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215 ;Budaya Pop dan Barbie
§ = SBudaya pop, atau yang sering disebut sebagai budaya populer, mencakup sejumlah
2 5
niidg? pé-ldangan, perilaku, citra, dan fenomena yang diterima secara luas dalam suatu
e c §
Emésyaglkat. Ini umumnya terjadi pada paruh pertama abad ke-20 di Barat dan secara global
sa 2
~pdda [gu'uh kedua abad ke-20 hingga awal abad ke-21, dipengaruhi oleh media massa.
£ 8 5

gM‘j%skigun sering dianggap sepele karena usahanya mendapatkan penerimaan dalam arus

S.

iljltamagbudaya populer sering mendapat kritik dari kelompok di luar arus utama, yang
=
Bmenga%ggapnya dangkal, materialistis, dan merusak.

uey)

gstilah "budaya populer" sudah ada sejak abad ke-19, pada awalnya mengacu pada
endi(?;::kan dan budaya kelas bawah, tetapi kemudian berkembang menjadi budaya yang
iprod;ksi dan dikonsumsi secara massal, terutama setelah Perang Dunia II. Meskipun
erasg-dari Eropa, budaya populer tidak lagi eksklusif untuk kelas sosial bawah dan sering
7]

ihubﬁgkan dengan "budaya massa", melibatkan produksi dan konsumsi dalam jumlah
=

o
o)
»
i
g
o
5
=]
«
)
8
¢
=
[
&
e
=
=
[
=
o
c
&
<
)
s
=
(4]
—
o)
]
w2
<)
&
)
=
o
w2
I~y
=
g
=
)
-t
&
=
=
3
=
—
5
go]
o

agqwins uexgw_qaﬂug_;u uep uexnjuesuaw
S|

Sumber: Wikipedia
Gambar 2. 1

Logo Brand Barbie

o
D uen| JIM) e)iew.aoju] uep SEI

c

Z

1
O



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAiey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad -

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

Q

Barbie, sebagai ikon budaya pop, mewakili impian dan khayalan anak perempuan di

selun@iunia. Diperkenalkan oleh Mattel pada tahun 1959, Barbie menawarkan desain
- T

Snovatﬁi dan variasi produk yang membuatnya relevan secara global. Kehadiran Barbie
(o]

eJe

©
2dalamtmedia, variasi produk, dan kemitraannya dengan merek terkenal telah membantu

3
Ir =
amempepulerkannya secara global. Meskipun Barbie telah memperoleh popularitas yang

= ™
©
)

be?s'ar, iengaruhnya memiliki aspek baik dan buruk yang patut diperhatikan. Barbie dapat
o

aw b
10

3
d

o =
QL
smempromosikan aspirasi dan imajinasi anak perempuan serta mencerminkan keragaman,
> 57
2 e &
“membantu meningkatkan penerimaan diri dan rasa percaya diri anak-anak yang merasa
g2 =
Cyo @
odiwakili olehnya.
i 7
50 C
T2 8
5 W =)
< S — . . . . .. . .
® @ = Namun, Barbie juga telah menjadi sumber kritik atas representasi tubuh yang tidak
c o
n

gealisté dan standar kecantikan yang tidak realistis, serta dapat memperkuat stereotip gender

o x
édan paidangan materialistis tentang nilai dan kepemilikan barang-barang. Oleh karena itu,

3 =3
mgpentinguntuk memahami dan mengevaluasi pengaruh Barbie dalam budaya populer dengan

Q
Q

>

- =

c

Scermatn Dengan ini, Film Barbie menjadi wadah yang kuat untuk memberikan dampak

x~ D
) ~

gpositif pada feminisme, standar kecantikan, dan kesetaraan gender, serta berani

=

%menggngkapkan isu-isu problematik yang sebelumnya tidak tersentuh dalam franchise
3@

cBarbie:

2 ar 2

> =

2. gKampanye

@ 3

gamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kampanye memiliki pengertian yang
bervagan berdasarkan pada aspek yang dituju. Kampanye dalam konteks pemasaran dapat
diarti%q sebagai serangkaian strategi promosi yang dirancang untuk meningkatkan atau
=
memértahankan tingkat penjualan, serta mencapai tujuan-tujuan pemasaran lainnya. Dapat
-
dilihaﬁ-.pada pengertian kampanye berdasarkan buku Advertising & IMC menurut Tom

A
Duncdn sebagai seperangkat pesan komunikasi pemasaran dengan tema umum yang berjalan

x
dalanpjangka waktu tertentu untuk mencapai tujuan komunikasi pemasaran tertentu.
o]

=
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Menurut Rogers dan Storey (1987), kampanye adalah kumpulan tindakan komunikasi

yang @encanakan yang dilakukan secara berkelanjutan selama periode waktu tertentu

T
Qdenga&-tujuan mencapai efek tertentu pada sejumlah besar khalayak. Kotler dan Keller

eJe)

3(2009E mengatakan bahwa marketing komunikasi adalah cara perusahaan

«

3 - 3
Zmengififormasikan, membujuk, dan meningkatkan pelanggan baik secara langsung maupun
e
5 ék 1DU

t

§ i fa @gsung

QL
g' § §elaln itu, berbagai bentuk komunikasi yang digunakan dalam pemasaran termasuk
© &

gdagamfdelapan kategori: iklan, promosi penjualan, aktivitas dan pengalaman, hubungan
oy w

© 5 &

Cgmasyagakat dan publisitas, pemasaran langsung, pemasaran interaktif, pemasaran viral, dan
x 3
Eprfémogl personal. Dengan ini kegiatan kampanye dengan implementasi pada marketing
o Q 5

(g =h

Ekomurgkam sebagai penyampaian pesan terstruktur dari suatu perusahaan, komunitas dan
=3 o

Eflndivi(gi terhadap masyarakat atau target pasar dengan tujuan untuk mempengaruhi

edu

A
Bmasyai_akat dalam mengenal suatu produk yang memiliki efek ke proses pembelian.

[¢>)

a =

=3 Beberapa karakteristik yang perlu diketahui pada kampanye harus diidentifikasikan
c

3 Q

Sdengarbeberapa hal seperti:

Q.

Q

ga. Kegiatan kampanye dimaksudkan untuk menimbulkan efek atau dampak tertentu
[¢>]

-}

éterhadip suatu merek, komunitas atau individu dengan pendapat atau visi dan misi tertentu
C -

Syang ingin dijalankan.

c W

Zb. @ Target audiens yang besar merupakan tanda bahwa suatu merek, komunitas, atau
- |

1nd1v@1 dikenal atau diakui secara publik.

c. ESerlng kali terfokus pada jangka waktu tertentu sebagai strategi bagi suatu brand ,
komu%tas, atau individu untuk meluncurkan kampanye di waktu yang tepat, dalam kondisi
yang gpat, dan dalam situasi yang tepat.

d. @wMelalui serangkaian tindakan komunikasi terorganisir mulai dari menganalisis,

mendimisikan, dan melaksanakan kampanye untuk suatu merek, komunitas, atau individu.
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e. Sumber yang teridentifikasi dengan jelas adalah individu yang menginisiasi,

mere@akan, melaksanakan, dan bertanggung jawab atas suatu kampanye produk
- T
E_(pembﬁiat kampanye). Dengan demikian, setiap penerima pesan kampanye memiliki

eJe

©
kemanmipuan untuk mengenali dan menilai tingkat kepercayaan sumber pesan kapanpun
3 - 3
2diperlykan.
=2
o —
?’D ng ];Efau dan Parrot (1993) menyatakan bahwa upaya perubahan yang dimotori kampanye
g = @
gseéialu §dikaitkan dengan aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku, terlepas dari
23 g
“keanekaragaman dan fokusnya. Ostergaard (2002) menyebut ketiga komponen tersebut
n S_ W
9 @

seﬁageé "3A", yang berarti persepsi, sikap, dan tindakan. Ketiga komponen ini saling

nJn

> C

gbegrhulgmgan dan merupakan tujuan pengaruh yang harus dicapai secara bertahap untuk
) =

%nencigtakan kondisi perubahan. Larson (1992) membedakan tiga jenis kampanye menjadi:
éﬁ. %Kampanye yang Berfokus pada Produk

% Jen’% kampanye yang berfokus pada produk ini biasanya dilakukan oleh bisnis dan
%biasan?a disebut sebagai kampanye komersial. Untuk mencapai keuntungan yang
%diingh;—!ian, tujuan mereka adalah untuk memperkenalkan produk dan meningkatkan

ep u

§penjualan. Selain itu, termasuk dalam kategori ini adalah kampanye hubungan masyarakat

uo

9,

?/ang %rtujuan untuk meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat.

-
gKampanye yang Mengutamakan Kandidat

:Jaquins u&xm

=)
Jedis ini, juga disebut sebagai "kampanye politik", bertujuan untuk mendapatkan
=

ol
=
[

an masyarakat terhadap kandidat yang diusulkan oleh partai politik untuk memegang

)

jabatai politik tertentu. Contoh kampanye seperti ini dapat ditemukan dalam pemilihan
=

umuréhatau dalam kampanye untuk mendapatkan perempuan di parlemen.

c. gKampanye Ideologis atau Perubahan Sosial

Kznlx-lpanye jenis ini, juga disebut sebagai kampanye perubahan sosial, bertujuan untuk

) |

mengggsi masalah sosial melalui mengubah sikap dan perilaku masyarakat yang relevan.
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Kampanye ini mencakup berbagai bidang, seperti kesehatan (misalnya, AIDS, mendorong

meny@i dengan ASI, keluarga berencana, dan donor darah), lingkungan (misalnya,

—_

_ T
g_mend&ong air bersih), pendidikan (misalnya, mendorong penggunaan helm dan sabuk

©
Zpengaman), ekonomi (misalnya, menarik investor asing), atau kemanusiaan (misalnya,

3
L =
=mengumpulkan dana untuk korban bencana alam).
2 m
%rdasarkan pada wawancara Margot Robbie dan Greta Gerwig pada ABC News
)

gas dinbusw puese
g eydig

ueibe

Yagétuh’:;,?, Margot Robbie dan Greta Gerwig berbicara tentang perjalanan mereka dengan

ple
bu

proyeksBarbie. Mereka menjelaskan motivasi awal untuk proyek ini, yaitu memanfaatkan

n

-Buepu

p sgisig

gakuian global terhadap Barbie, yang memicu berbagai perasaan dari penggemar dan

/\ijx Ypdmes

bugpun
Ge

ikus. Proses meyakinkan Mattel untuk mendukung visi mereka melibatkan langkah demi

sinny e

angkah dengan komitmen untuk menghormati merek Barbie sambil tetap mengatasi aspek-

Il
euBoju

1

éspek gi’oblematic. Mereka juga mengulas tema feminis dalam film tersebut dan bagaimana

w edup

A
Barbié. mencerminkan aspek yang lebih umum dari konsep kesetaraan.

Film sebagai media kampanye.

ol

(

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, "film" berarti selaput tipis yang terbuat dari

uep UEXL{(JJQlUEDUS
Queni

%seluloéd yang berfungsi sebagai tempat baik gambar negatif maupun gambar positif yang
s 7]

cakan @ibuat potret. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990), film juga disebut sebagai
5 £

glakon%erita gambar hidup. Secara etimologis, film adalah filmografi. Kata "cinema"

3
7]

(on

“memiliki arti "gerak", dan "tho" atau "phytos" memiliki arti "cahaya". Oleh karena itu, film
w

juga cgioat diartikan sebagai melukis gerak dengan menggunakan cahaya.
=

$Eatar belakang film bermula dengan inovasi Thomas Edison. Pada tahun 1888, The
=y

(=]
Frencg Lumiere Brothers datang dengan gagasan memproyeksikan film di layar, dan dia

Q
menefilukan kamera film pertama yang berfungsi. Sebagian besar film awal hanya

]
menampilkan gambar hitam-putih diam pendek dari peristiwa nyata yang bergerak, seperti

pacuai;kuda. The Great Train Robbery, yang dibuat oleh Edwin S. Porter pada tahun 1903,

D uep)y
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adalah film cerita pertama yang sangat populer. Pada awalnya, penonton menunduk ketika

peran@k menembakkan pistol kereta ke kamera.

—_

T
Penemuan pada film oleh Thomas Edison menjadikan pintu gerbang untuk

o

s T

operkeribangan film dengan pesat dengan munculnya suara pada film, perubahan pada film
3

ou
H

5de¥1ga1§warna monokrom menjadi format pada warna technicolor, perkembangan format dan

n
J

Tégezﬁjre : da film dan efek globalisasi dan diversifikasi pada film yang tidak hanya melibatkan

%asgek §lm terhadap kualitas pada visual dan audio, namun juga aspek baik pada pesan film
5 (=]

%teurjnad% masyarakat, representasi inklusif berdasarkan pada pemeran pada pemain film

%Dgngai:i: ini, film-film pada abad 21 distandarisasikan untuk selalu memberikan pesan-pesan

=

gakcién I%pedulian terhadap masalah atau situasi sedang terjadi di dunia nyata terhadap

V O =

c o,

gchalaygk.

o %&da era modern saat ini, di mana kemajuan teknologi terus berkembang dengan cepat

©

%dan ké;:nektivitas semakin pesat, penggunaan media film sebagai alat kampanye telah

>

igmenjaé:i semakin populer. Film bukan hanya digunakan sebagai bentuk hiburan, tetapi juga

)
%menjaéi salah satu platform yang efektif untuk menyampaikan pesan kampanye. Dengan

uep u

adanya daya tarik visual, naratif yang dinilai kuat, dan mempunyai kemampuan untuk

uaul

ﬁmencitakan pengalaman emosional yang mendalam pada film. Film juga dapat menarik

-
erhaﬁan audiens dengan berbagai cara, seperti dikemas dengan unik dan memukau.

=)
Kampanye-kampanye sosial, politik atau lingkungan menggunakan medium untuk
=

Jaguins wexing

“meralﬁkul dan membangun kesadaran para masyarakat terhadap isu-isu yang penting.
Deng% itu, film tidak hanya menjadi alat untuk sebatas hiburan semata tetapi juga menjadi
suatu%ekuatan yang mendorong perubahan sosial dengan narasi dan visual yang memotivasi
serta gembuat para audiens bisa merasakan pesat yang didapat dari film.

a-enggunaan media film untuk menyampaikan kampanye bisa dilihat dengan analisa

A
pada &;a film sebagai referensi. Film biografi "Hidden Figures" dirilis pada tahun 2016 dan
x

14
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yaitu @herine Johnson, Dorothy Vaughan, dan Mary Jackson. Cerita film ini berfokus pada
- T
o Cperan ¥hereka sebagai inti dari salah satu operasi paling signifikan dalam sejarah, yakni

eJe

S
Zpelunciiran astronot John Glenn ke orbit.
3 - 3
2 2 Pencapaian luar biasa ini tidak hanya mengembalikan kepercayaan bangsa, tetapi juga
e @) —
= = o)
o —
Emémbgikkan Perlombaan Luar Angkasa dan mempesona dunia. Film ini tidak hanya
9 A
@ 5 =
smen

ce?ninkan pengalaman tiga wanita Afrika-Amerika bekerja di NASA, tetapi juga

1eu

=
yampaikan pesan moral tentang bagaimana setiap individu dapat mengatasi rintangan

as pe
epu% 1bun

o
@D
=)
(o]
=
=
Q
5
0
Q
2
Q
C
5
c
c
o
©
(]
=
=4 @
p— w0
@ gurﬁfuk dnengembangkan diri dalam kecerdasan, kontribusi, dan kekuatan pribadi tanpa
T T C
552 & . .
o -memandang ras atau jenis kelamin.
25 g3 3
o 3 .. . . o .
ER= lglorahtas yang disampaikan dalam film "The Hidden Figures" dijadikan sebagai
® 3 Y
® skampanye anti-rasisme terhadap komunitas kulit hitam. Pesan tersebut juga sejalan dengan
= 3 v
) A
i ggeraka% Black Lives Matter, yang berusaha untuk mencapai kesetaraan hak asasi manusia
S5
2 0o A
c o . . . . . .
& %,dengag menghapuskan supremasi kulit putih di bawah hukum, dengan tujuan menciptakan
Qo C
3 3 Q
o alingkufigan di mana orang kulit hitam tidak lagi menjadi sasaran kekerasan dan perlakuan
<2 5
QU O
—_
3 ;’tidak adil. Gerakan ini berusaha menguatkan rasa kemanusiaan dan ingin memberikan
EE
o ‘@kontriusi sepenuhnya dalam menghadapi penindasan yang terjadi.
\2 C -
c = [ §
g ﬁj Erilm kedua sebagai referensi pada penggunaan media film sebagai kampanye adalah
o v
o I = "]
5 i,Erin g'ockovich dirilis pada tahun 2000 dengan alur cerita film yang juga berdasarkan pada
o =
o
_3

“kisahayata dengan sinopsis Erin Brockovich (Julia Roberts) adalah seorang wanita yang
)

beradidalam situasi sulit. Setelah kecelakaan mobil di mana Erin tidak bersalah, Erin
=

mem@on kepada pengacaranya Ed Masry (Albert Finney) untuk mempekerjakannya di

ﬁrmagukumnya. Erin menemukan beberapa catatan medis yang ditempatkan di arsip real

AN

2
5
e
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Dia meyakinkan Ed untuk mengizinkannya menyelidiki, di mana dia menemukan

adany@enyembunyian yang melibatkan air yang terkontaminasi di komunitas lokal yang

—_

_ T
g_menye%abkan penyakit parah di antara penduduknya. Film pada Erin Brockovich dapat

eJe

©

~omengangkat moral pesan akan seorang wanita dengan segala kekurangan pada latar
gb%aka%gnya dan juga diskriminasi baik secara gender maupun secara penampilan yang
Tgclii?c;ianépada lingkungan kerja sekitar bukan lah menjadi hal yang membuat wanita untuk
%mghyéjah dan bertekad untuk menyelesaikan rintangan yang ada.

s &
% é E‘gesan moral pada film Erin Brockovich dapat menjadikan salah satu pesan pada
5

a:mpaéye pada feminisme dengan fokus tujuan adalah memberantas ketidaksetaraan gender,

= C

1
u

J

(o
3ke;%erli§atan perempuan dalam segala aspek, pemberantasan kekerasan seksual terhadap
« =1

uey lurspMm e
v
]
S
u
=
oo
=
&
=
=]
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o
@
s
=
=
o
&
=
2}
@
=
@
o
g
o
-t
@
=
©
&
o
=]
@
=
S
o
g
=

eminisme

e

IM

lam bahasa Prancis, feminisme berasal dari kata "feminin”, yang berarti

el

njuesusw e

=)
'kewanitaan" atau untuk menunjukkan sifat perempuan. Menurut Kamus Besar Bahasa
()

pueyw

ndonesia (KBBI), feminisme didefinisikan sebagai gerakan wanita yang mendukung

ersagaan hak penuh antara wanita dan pria. Stephanie Hodgson Wright (2002),

XJquaAq%uJ ue

0n
erdagrkan buku Women's Writing of the Early Modern Period, mengatakan bahwa gerakan
[ =

wns ue

femingme dimulai dengan gerakan untuk menghadapi patriarki di Inggris dari tahun 1550

. n
“hingga’ 1770.
n

29

%okus dari gerakan ini adalah untuk menentang pandangan patriarki tentang
=

kedudukan sosial perempuan, yang dianggap lemah, emosional, dan tidak rasional. Dengan
=y
o

ini, ggakan awal pada feminisme dapat dilakukan dengan tiga cara, baik pada perbaikan

pada gandangan terhadap perempuan melalui ajaran pada gereja, adanya pertentangan

]
terhadap buku panduan atau buku apapun yang mempunyai sifat untuk mengekang

perenﬁhan, dan juga membangun solidaritas terhadap penulis wanita.
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Gerakan pada feminisme awal membukakan kesempatan sebagai gerakan pertama

untuk@ngembangkan gerakan feminisme ke berbagai gelombang sesuai dengan peradaban

- T
Spada s&at itu dengan fokus feminisme yang berkembang dan luas. Gerakan Feminisme tidak
L%Jhanya berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dengan fokus gerakan yang lebih
3 3
I
ém%rkﬁtural modern, dan melibatkan kompleksitas pada identitas gender.
=2 ©
©
?’D ng a)kus pada gerakan feminisme dapat diwujudkan melalui berbagai metode, termasuk
o =
g5 2 . | |
Emgng%lnakan media massa sebagai sarana untuk menyampaikan pesan yang mengusung
5 I'P
= =

i-nflai feminisme kepada khalayak. Dengan perspektif pada feminis yang melihat

195 peje u
epuﬁﬂ

=)
>
Einaustlg perfilman secara keseluruhan menyoroti seksisme terutama dalam pemberian peran
-5 g
“genderyang mendiskriminasi.
S 35 —
s
UET lglelalui pengalaman visual, film konvensional memperkuat struktur dominasi
3. o
o atrla@, mendukung perlunya alternatif produksi film. Penyampaian kampanye feminisme
o
Q

A
“pada ém dapat dilakukan dengan kewajiban penuh pada produser film Barbie untuk

a =

Qémenciﬁtakan suatu ide, membangun visi dan misi pada film Barbie, termasuk pada
c

3 Q

2menciptakan struktur pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak dengan keseluruhan

-]

Q.

Q

;durasi waktu film untuk memberikan dampak yang diinginkan.
D ]

: @

5. ZTeori Analisis Resepsi

5 &

0 3ajian resepsi ini merupakan suatu pendekatan yang berkaitan dengan kajian
3 —c

O

9

—,komuﬂkam massa. Merupakan teori yang digunakan untuk mengkaji bagaimana pesan yang
7

disan%’alikan media diterima dan diinterpretasikan oleh khalayak serta peran pesan tersebut
=
dalansmembentuk pemahaman khalayak terhadap informasi yang disampaikan melalui

)

mediaEIstilah “Resepsi” berasal dari bahasa Latin yang berarti “recipere” atau “reception”

yang @4lam bahasa Inggris berarti penyambutan atau penerimaan pembaca.

V]
Palam konteks yang lebih luas, Resepsi mengacu pada bagaimana pembaca memberi

makn® dan menafsirkan teks acara televisi, serta seberapa jauh tanggapan mereka

D uep)y
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terhadapnya. Teori Penerimaan, yang menekankan makna yang dibuat oleh pembaca atau

khala@, lebih berfokus pada bagaimana pesan dipahami daripada niat pengirim.

- T
= emah#man sebuah pesan sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya dan pengalaman
Q (o]
N =1
chidup audiens.
3+ 3
2 2 Analisis resepsi, yang pertama kali dibuat oleh Stuart Hall, adalah studi tentang makna,
=2

o —
;Dprfgdu@i, dan pengalaman khalayak dalam interaksi mereka dengan media. Ini
g = @
%mémuggkinkan pengukuran bagaimana khalayak memahami pesan media. Teori ini juga

1bu
n

onsentrasi pada decoding untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan pembentukan

nas pele u
epua

o)
gmakna?:dilakukan oleh media dan penerima. Dalam hal ini, institusi media (encoder) akan
= 3
§m§mb§at pesan berdasarkan pandangan dan idealisme mereka, dan khalayak (decoder) akan
V O =
%menergna pesan tersebut berdasarkan pandangan dan idealisme mereka
5 &

%1eh karena itu, proses pembentukan makna dalam media massa berasal dari hubungan

aw eduey Iul

A
antara _%eks dan khalayak, bukan hanya dari teks itu sendiri. Oleh karena itu, penonton

%J‘EDU

2
ianggdp sebagai entitas yang aktif daripada pasif dalam teori resepsi. Khalayak tidak hanya
o

Byuwn

=]

enerima pesan yang dikirim oleh media, tetapi juga berfungsi sebagai sumber, atau sumber,

esan. Teori resepsi menentang pandangan otonomi teks yang meyakini bahwa interpretasi

Ui pep u

afus

ergarimg pada sifat alami teks itu sendiri.

-
gengan menyadari bahwa pembentukan makna melibatkan hubungan antara teks dan

11aguuns uexing

=)
enerima teks, proses komunikasi dianggap sebagai lintasan di mana dua aspek, yaitu
=

sirkulasi dan resepsi terjadi. Dengan cara yang berbeda, teori resepsi ini adalah studi yang
o

berfo&ls pada proses decoding, interpretasi, dan pembacaan, dan berfokus pada makna,
=

prodléhsi, dan pengalaman khalayak saat berinteraksi dengan media. Stuart Hall juga

menygakan bahwa teori ini membagi mereka menjadi tiga posisi, yaitu:

> |

a.  wPosisi Hegemoni Dominan (Dominant Hegemonic Position)

18

31D uepy YIMm)



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

Hall menyatakan bahwa ketika media menyampaikan pesan yang diterima dengan baik

oleh l@ayak, maka terjadi hegemoni dominan. Sebagai contoh, jika khalayak menafsirkan

- T
Sklan seésuai dengan preferensi media, itu menunjukkan bahwa media, pesan, dan khalayak
Q (o]

- : : o

~Zmasingrmasing menganut ideologi yang mendominasi.

3+ 3

2b.2  FPosisi Negosiasi (Negotiation Position)

e @) —

= = =)

° B, = . . . . .

§ ngKe@(a khalayak secara umum menerima ideologi yang dominan, tetapi kadang-kadang
[O—— 2

§m§n01§< untuk menerapkannya, ini disebut posisi negosiasi. Sebagai contoh, khalayak tidak
238 5

gse%alu Ssetuju atau setuju dengan apa yang diberitakan oleh media tentang suatu isu
u o)

° 5 &

“kontroyersial.

> C

5.2 So - Ovosist (Onositional Positi

ﬁcé ! osisi Oposisi (Opositional Position)

(g =h

UET Perg)nton melakukan decoding dengan menentang atau mengubah pesan atau kode media
3. o

1

dengm%pesan atau kode alternatif. Khalayak menolak arti yang diberikan oleh media dan

ue

gjed

A
engéntikannya dengan pendapat atau pemahaman mereka sendiri tentang topik yang

2
ibaha¥ oleh media.
o

Balam teori Analisis Resepsi, terdapat pengembangan dari teori encoding-decoding

UQJEp UEXMD%{EDUS

ang diperkenalkan oleh Stuart Hall. Teori ini meyakini bahwa setiap pesan atau makna yang

2Aua

disanaaikan merupakan serangkaian peristiwa sosial yang mencakup ideologi. Stuart Hall

-
uga ﬁenjelaskan bahwa proses ini melibatkan tiga tahap yang berbeda, yakni encoding,

Y
ecoding, serta interpretasi dan pemahaman inti yang menjadi fokus analisis respons
=

NS yexing

'Ja(&‘U

audieﬁ.
)
i/lenyoroti pesan dan cara khalayak memahaminya adalah salah satu cara untuk
=

mengéhmakan model teori ini. Decoding adalah proses pemaknaan dan reproduksi pesan,
sedaré@n encoding adalah proses pembuatan, konstruksi, dan pembingkaian realitas, yang

biasan*;a mengikuti ideologi kelompok dominan atau melayani nilai hegemonik. Model

A
encocgzg/decoding yang diperkenalkan oleh Stuart Hall bertujuan memberikan pemahaman
x
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yang lebih mendalam tentang bagaimana makna dan pesan disampaikan serta

diinte@etasikan.

T
Bengan sederhana, teori ini menjelaskan bahwa pesan yang dibuat oleh produsen,
(o]

1na-l

puele

©
sepertiimedia massa atau komunikator, tidak selalu dipahami dengan cara yang sama oleh

3
erifia pesan atau khalayak. Analisis resepsi tidak hanya terbatas pada pencarian

™
gapan dari audiens, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mengamati dan memahami

%JauJ
dio By

)9

= =
r@umgﬂ%

ons, penerimaan, sikap, dan makna yang dihasilkan atau dibentuk oleh audiens. Prinsip

r teori ini adalah menganggap khalayak sebagai entitas yang aktif dalam proses

~

unikasi.

lanjutnya, Storey (2010) menjelaskan bahwa decoding dapat terjadi jika teks media

n} eAJey ynJanias peje ugJbegas diyn
6uepun—§uepu§ 16u

ustoyu| Yep sgisig s

i makna bagi khalayak. Jika tidak, interpretasi teks media tersebut tidak akan

U[Ség
S

=) 8
Efmemilﬁi efek yang diharapkan. Menggabungkan tahap ketiga dan keempat, Storey (2010)

A
gmenyegerhanakan konsep Hall menjadi tiga bagian. Pada awalnya, terjadi diskusi tentang

edu

)|

)
aru dén menarik atau kepentingan komunitas terkait adalah alasan utama produksi ini.
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Pada titik ini, pengirim pesan membuat konsep, prinsip, dan fenomena sosial yang

9Auaw uepu

<)

kan igunakan dalam film. Proses ini memulai siklus distribusi makna, yang menghasilkan

-
emb&tukan kode fenomena sosial sebagai pesan atau struktur makna. dalam banyak film

Jaguuns yexing

erbalrg' seperti Barbie. Penyampaian pesan dalam bentuk tayangan atau film adalah tahap
“kedug:lde yang telah didiskusikan sebelumnya menjadi kenyataan dengan program ini.
Penmion memiliki kemampuan untuk memahami pesan yang dikomunikasikan melalui
medilghi ini.

aahasa dan visualisasi yang dominan dalam tayangan, pengirim pesan tidak lagi

terlih§ pada tahap ini. Bagaimana orang melihat tayangan bervariasi dan bergantung pada

) |

siapa §g1ng melihatnya. Pada tahap terakhir, audiens berusaha untuk memahami isi acara

20
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dengan membongkar kode dari apa yang mereka lihat. Latar belakang penonton

mem@mhi pembongkaran kode, dan interpretasi yang berbeda dapat muncul. Meskipun

- T
Cupaya dilakukan untuk membuat makna awal dapat dipahami dengan cara yang sama, proses
Q (o)
N =1
2decodinig dapat membuat makna tersebut diterima dengan cara yang berbeda.
3 - 3
2 % Hall menekankan bahwa khalayak tidak hanya menerima pesan tetapi juga dapat
c @) —
= = o)
S 5. = . . . . . .
gmenirygpya. Struktur makna yang tidak simetris ada antara encoding dan decoding, derajat
&9 A
Q=
Q .- = .
asimetris bergantung pada kesetaraan hubungan antara pembuat dan penerima pesan.
s 2 o
g — &
c C =
n 2 o]
o 2 =
E g g progr;\n}mt as
c 9 a ‘meaningful’ discourse

i wn
50 C
2 a 5 / \
< % 3 encoding decoding
V O =1
s =
C
& 2 meaning meaning
—. 3 structures 1 structures 2
=] Q
3. o
o =
_g Q
I A
3 g frameworks frameworks
o = of knowledge _of knowledge
3 > relations of relatjons of
= 5 production __prot u.c(vnon
5 (9] technical ~_ technical
3 o infrastructure infrastructure
- Sumber: ResearchGate.com
Q
5
3 _ Gambar 2. 2
2 =
~<
% a2 Teori Encoding Decoding Stuart Hall
= =
& c
> -
c W

@ ..

cA. Penelitian Terdahulu

Pga tahap perencanaan penelitian, memanfaatkan pengetahuan dari studi-studi

=
sebelg’mya menjadi kunci utama. Dengan merujuk kepada sepuluh riset terdahulu yang
=h

relevan, seorang peneliti dapat memperoleh pemahaman yang kokoh tentang kemajuan

dalarrgﬂgidangnya. Tetapi, penting untuk diingat bahwa penelitian tidak sekadar tentang
x

mengulangi apa yang telah dilakukan, melainkan juga tentang meningkatkan dan
meng@ihbangkan pemahaman yang ada.

=

)

=)
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Dengan menggabungkan temuan dari riset-riset terdahulu dengan ide-ide baru dan

meto@netode terkini, peneliti berusaha untuk memberikan sumbangan yang berarti dalam
- T
'E_bidan&ya. Sehingga, studi-studi sebelumnya bukan hanya sebagai pijakan awal, tetapi juga

e,

ueJe

2sebagdi sumber inspirasi untuk menghasilkan langkah-langkah baru yang memajukan
3z 2
Zpéagetahuan manusia
=2 w

o —
;D ng @nelitian pertama yang dilakukan pada tahun 2022 oleh M. Raihan Taruna dan Ratna
g = @
'§Pecrma§ Sari dari Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, adalah analisis resepsi terhadap
23
cfilm “Crazy Rich Asians” yang dirilis pada tahun 2018. Dalam penelitian ini, mereka
n S_ W
° 5 &
Cgmangélnakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara
= 3
§m§nda§am. Peneliti menerapkan Teori Pengembangan Feminisme oleh Rosemarie Putman
V O =

gTong n Teori Analisis Resepsi untuk menganalisis respons para penonton terhadap film

0

egne

dugy 1u
el
%
o
(on
5

=)

W A

3 é_engan melibatkan lima informan yang telah menonton film "Crazy Rich Asians",
2 =

Spenelitian ini membedah posisi pembacaan yang mencakup dominan-hegemonik, negosiasi,
5 o

3

QO

dan opaésisi, dimana posisi pembacaan yang paling banyak adalah negosiasi. Hasil analisis

ep u

“menunjukkan bahwa perbedaan resepsi dipengaruhi oleh beragam faktor seperti budaya,

uaul

‘fukekayzan, pendidikan, dan pekerjaan dari setiap informan yang terlibat dalam wawancara.

§ genelitian kedua yang dilakukan oleh Billy Susanti pada tahun 2014 di Program Studi

%’Ilmu %mnunikasi Fakultas Komunikasi Dan Informatika Universitas Muhammadiyah

?Surakgl:'ta, adalah studi analisis resepsi film "12 Years A Slave"” pada mahasiswa multi etnis.

Penel%an ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemaknaan audiens terhadap rasisme yang
=

terjad:.:di Amerika Serikat. Dalam penelitian ini, Susanti menggunakan metode analisis

resepg encoding-decoding Stuart Hall, dengan jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada

|

rasisme yang terjadi di Amerika Serikat.

22
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Teori Resepsi Stuart Hall digunakan sebagai kerangka teoretis dalam analisis data.

Data 1@1k penelitian ini diperoleh melalui wawancara terhadap informan dari latar belakang
- T

gtnis minoritas di pulau Jawa, dengan asumsi bahwa mereka yang paling memungkinkan
(o]

%¥EJE

o
engalami diskriminasi ras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan berada

3 3

o L =

Zpdda pesisi oposisi, menolak adegan perbudakan dan kekerasan akibat rasisme yang
e —

55 B

oditampilkan dalam film tersebut.

52 O

g' § ;fdeskipun demikian, beberapa informan berada pada posisi dominan dalam adegan
238

gtej nti. Perlu dicatat bahwa latar belakang informan secara signifikan memengaruhi
n =)

° 5 &

gpa;jlndal%an mereka, seperti mahasiswa keturunan China yang menyetujui salah satu adegan
x 3

Eyeﬁjﬁg glerugikan kulit hitam. Secara keseluruhan, menurut informan, rasisme dianggap
o Q 5

(g =h

U%sebag%’ tindakan yang tidak berperikemanusiaan dan sangat kejam.

3. o

o %énelitian ketiga, yang dilakukan oleh Desliana Dwita dan Desi Sommali Agustina
o =

“pada éhun 2018 di Universitas Muhammadiyah Riau, merupakan sebuah interpretasi
a =

“feminiSme dalam analisis resepsi khalayak Pekanbaru terhadap film "Kartini". Tujuan

)
angka'panjang dari penelitian ini adalah untuk memberikan masukan kepada pembuat film

w_Jep yeywn

entang penerimaan penonton Indonesia terhadap isu kesetaraan gender. Dalam penelitian

afua
A

ni, nittode penelitian kualitatif digunakan dengan pendekatan analisis resepsi model

AIing

L.E%

-
nco&zg/Decoding Stuart Hall yang mengamati asimilasi antara wacana media dengan

=)
acan:_?' dan budaya khalayaknya.

ZJG%UHS

g_eori feminisme dan Model Komunikasi Stuart Hall menjadi landasan teoretis dalam

)

penelian ini. Terdapat empat orang informan yang berada dalam kelompok Dominant
=

Hege;:o:onic Position, yaitu individu yang berlatar pendidikan terakhir SMA dan

mengaolakan tokoh ‘Kartini’ sebagai seorang pejuang kebebasan memperoleh pendidikan

bagi lé-um perempuan.
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Sementara itu, tiga informan lainnya berada dalam kelompok penonton Negotiated

Positi@ terdiri dari individu dengan latar belakang pendidikan S1 dan S2 serta pengamat

—_

_ T
Cdan praktisi film. Kelompok ketiga adalah kelompok penonton Oppositional Position, di

%JEJE

©
ana férdapat satu informan yang berada dalam posisi ini, individu yang berpendidikan S3,

3 3

o L = .. .. .

Zreligiug; dari etnis Minang, dan sangat menjunjung tradisi, etika, sopan santun, dan norma
c -

g5 B

vagamaz

TH A

@5 = .. . g .

o o ?nehtlan keempat, yang dilaksanakan oleh Anggi Fibriana Santoso, Jupriono, dan
238 5

Dc’Irxé’nasaElthi Danadharta pada tahun 2020 di Universitas 17 Agustus Surabaya, bertujuan
n o]

© 5

’

untuk élengeksplorasi resepsi mengenai pesan kesetaraan gender dalam film "Birds of Prey'

nJn

Ay

Ale
¥
Bun-

ep

alangan mahasiswa IImu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Dalam

bu

ny e
Ju

gpenelit%an ini, peneliti menggunakan Teori Resepsi Stuart Hall sebagai kerangka teoretis, dan
- 3

5fnetod§-'yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan data yang diperoleh melalui

=)

o =

%wawar;_:ara.

2 =

2 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat mahasiswa Ilmu Komunikasi
3 @

2Univefsitas 17 Agustus 1945 Surabaya secara garis besar menerima pesan kesetaraan gender

ang terdapat dalam film "Birds of Prey"”. Mereka menilai bahwa pesan tersebut

=)

enuaukkan bahwa perempuan memiliki kekuatan yang sama dengan laki-laki, dapat

uexInggfuauy yep u

-
ertalﬁn tanpa bantuan laki-laki, tidak bergantung kepada mereka, dan setara dengan

ZJaq’é,UDS

%

ereka.

2,
mesepsi ini menunjukkan bahwa narasumber menyetujui pesan kesetaraan gender

o
dalani'ﬂm tersebut karena sesuai dengan pemahaman mereka. Dalam konteks teori Resepsi

=
Stua@all, penjelasan dari narasumber mengindikasikan bahwa mereka merupakan bagian

dari figemoni Dominan, di mana mereka menerima pesan yang disampaikan oleh media
-

tanpaq*)-enolakan karena sesuai dengan budaya yang ada dalam masyarakat.

24
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Penelitian kelima, yang dilakukan oleh Achmad Latif Gunawan pada tahun 2022 di

Univ@as Muhammadiyah Surakarta, bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan

—_

_ T
Cpenerithaan khalayak terhadap patriarki dalam film "Kim Ji-Young Born 1982". Metode

(2]

eJe

©

Zpenelifian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
3

ga%bilan sampel purposive sampling. Teori yang digunakan adalah Analisis Resepsi
™

od@g—Decoding oleh Stuart Hall, yang mengidentifikasi tiga posisi penerimaan audiens:
)

b

o

as diinpusw

E.

q
a@dio

N

%69
§U|

i@nt—Hegemonic Position, Negotiated Position, dan Oppositional Position.

5 C

23 F

¢ < Dalam tahap awal penelitian, pembuat film menciptakan tanda melalui film "Kim Ji-
n g_ W

9 o

5 ézungg Born 1982", dengan tujuan mengkritik fenomena patriarki yang masih
0o C o

= 3

3m§ndi§_i<riminasikan perempuan dalam budaya sosial. Hasil penelitian terhadap enam

o 5 5
=

flnforn%.n dengan tiga kategori berbeda mengenai penerimaan tanda patriarki dalam film
Q

nl

1S

gy

[my . . . . . . .. .
elrseblzf_\T}E menghasilkan dua posisi audiens: Dominant-Hegemonic Position dan Negotiated

w edu

A
Positic?g, Interpretasi khalayak terhadap patriarki dalam film ini bervariasi, dipengaruhi oleh

=
atar b€lakang budaya, pengalaman pribadi, pengaruh orang sekitar, serta cara pandang
)

>, . . . N
erhadap realitas sosial dan konsumsi media individu.

UBYWNURIUD

Sebagian besar audiens berada pada dominant-hegemonic position, menunjukkan

afuaw uep

bahwémereka sejalan dengan pesan yang ingin disampaikan oleh pembuat film dan tidak

Ying

-
setujlﬁlengan muatan patriarki dalam film tersebut. Namun, ada juga audiens yang berada

ue

ZJG%LJHS

=)
ada megotiated position, di mana mereka sebagian menerima dan sebagian menolak isi
=

pesan;yang berkaitan dengan patriarki dalam film tersebut. Hal ini menunjukkan
komp%ksitas resepsi audiens terhadap pesan kesetaraan gender yang disampaikan melalui
film ’%im Ji-Young Born 1982".

aenelitian keenam yang dilakukan oleh Karina Nabila Vanska Putri Sinulingga,

Sunam’g, dan Hedi Pudjo Santosa pada tahun 2023 di Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik

~
Univéitas Diponegoro, bertujuan untuk menganalisis resepsi khalayak terhadap
x
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objektifikasi perempuan dalam serial Netflix “Squid Game”. Metode penelitian yang

digun@n adalah kualitatif dengan pendekatan analisis resepsi khalayak dari Stuart Hall.
- T
CPeneliﬁ-an ini mengelompokkan khalayak ke dalam tiga posisi: posisi dominan, posisi

(2]

©
gosiasi, dan posisi oposisi.

('D

gﬂuw

ori utama yang digunakan adalah Teori Cultural Studies dan Teori Resepsi. Hasil

(¢
=

stisig gﬁusgl) g el

n menunjukkan bahwa objektifikasi perempuan dalam serial “Squid Game” terjadi

nia8dio sey

=

m=dua bentuk utama. Pertama, objektifikasi seksual yang dilakukan oleh kelompok

dan media massa. Hal ini tercermin dalam perlakuan tidak pantas terhadap karakter

pu@ 16un

mpuan, serta melalui teknik-teknik visual yang menampilkan bagian-bagian tubuh

pun—%ue

empuan untuk tujuan bisnis. Selain itu, self~-objectification juga terjadi, ditunjukkan oleh

Hu
ojur@ep

araktg Han Mi Nyeo yang mengalami perlakuan seksual yang tidak pantas dari karakter

Ul sany eﬂ_éex yndmas peie uaﬁeq@g dinnbusw %JEJE

Eflakl—laﬁ dalam cerita, serta perilaku yang mengobjektifikasi diri sendiri demi mendapatkan

_g Q

W A

%perlin(ﬁmgan

2 =

=3 gnalisis pemaknaan khalayak menunjukkan mayoritas berada pada posisi oposisi
3 0

n;?cerhad%) adanya objektifikasi dalam "Squid Game". Khalayak menolak menerima keputusan

embuat film yang menambahkan adegan-adegan berbau objektifikasi terhadap perempuan

Auau%mp

2

dalasterial tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya kesadaran akan representasi gender

-
ang Ebih positif dalam media hiburan. Perlunya perhatian lebih terhadap perlakuan dan

uEINg

=)
itra perempuan dalam konteks industri hiburan juga terungkap dalam penelitian ini.
=

ZJGOOLLJHS u

g_enelitian ketujuh, yang dilakukan oleh Agistian Fathurizki dan Ruth Mei Ulina Malau

pada Ehun 2020 di Universitas Telkom, bertujuan untuk mengidentifikasi posisi audiens
=
terha(§'p konten pornografi dalam film “Men, Women & Children” menggunakan tiga posisi

pembéaan milik Stuart Hall: dominant reading, negotiated reading, dan oppositional

readig. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan analisis

resepg,Stuart Hall.

B
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e

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sepuluh scene unit analisis yang diteliti,

mayo@s informan berada dalam posisi oppositional reading terhadap konten pornografi

I

:gdalam film tersebut. Setiap scene memiliki materi seksualitas yang berbeda, termasuk gerak
(o]

fﬁégem

©
buh,spercakapan, suara, tulisan, dan gambar bergerak/video, sesuai dengan definisi
3
ogtafi dalam UU Republik Indonesia No. 44 tahun 2008. Tidak ada informan yang
™
dazdalam posisi dominant reading karena semua informan menolak adanya adegan
)

H

b

1adhdio

-

éaﬁ dalam film.

fenelitian kedelapan ini, yang dilakukan oleh Rachela Belinda Fatharani pada tahun
=)

0 di. Universitas Negeri Yogyakarta, bertujuan untuk menganalisis resepsi tentang citra

AJey ynJan)as neje q_%ﬂﬁeqas d!m%lauj
ep siis

o

lik=perempuan dalam film Critical Eleven. Penelitian ini mengeksplorasi pemaknaan

Bugpun-Biepun 16un

Ju

N1 e

= udien§ tentang peran domestik dan peran publik perempuan dalam film tersebut, serta
) Q

s

=

agah%dna citra publik perempuan direpresentasikan. Metode penelitian yang digunakan

A
adalah%malisis resepsi khalayak dengan pendekatan kualitatif, mengacu pada Teori Analisis

aw ed

=
esepsi Stuart Hall.
o

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audiens memaknai peran domestik perempuan

o uexmn%eau

ue

sebagai tanda bakti dan kewajiban, sementara peran publik perempuan diinterpretasikan

gseba%r mata pencaharian, relasi sosial, status sosial, harga diri, dan aktualisasi diri. Citra

=
gpublilgperempuan dalam film ini dipahami dalam konteks pigura, persahabatan, dan

n
c

=)
Smanfaat, walaupun ada beberapa bagian dari film yang tidak disetujui oleh audiens, seperti
=

@
=

Auawl

penat&ilan dan interaksi sosial karakter. Sebagai hasilnya, posisi pembacaan penonton
o9

Criticzl Eleven cenderung pada posisi negosiasi, menunjukkan variasi pemaknaan individu
terha(%p citra publik perempuan dalam konteks film tersebut.

aenelitian kesembilan ini, yang dilakukan oleh Gloryous Randi Gigih Satria, Drs.
Gatut%riyowidodo, dan Agusly Irawan Aritonang pada tahun 2021 di Universitas Kristen

~
Petra §,urabaya, bertujuan untuk mengeksplorasi penerimaan audience dewasa terhadap
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feminisme dalam film Roma. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Diskusi

Kelo@k Terfokus (Focus Group Discussion). Temuan penelitian ini mengidentifikasi
- T
Cpenerifhaan masing-masing informan berdasarkan pengalaman dan bingkai referensi

eJe)
dp

a
=
2
2]

enclitian ini mengacu pada Teori Audience, Teori Feminisme, dan Teori Analisis

epsi. Berdasarkan data lapangan dan analisis yang dilakukan, peneliti mengkategorikan

) OXN- 141 i

aan audience dewasa berdasarkan jawaban wawancara mereka. Sebagai contoh,

gi

eri

e q_gﬁeqa%d!mﬁuam
6unBunig@idio vey

n Roni memberikan pemaknaan secara oppositional terhadap feminisme dalam film

9s g
=
uepugp!

o

pusig %ms

engan alasan bahwa menurutnya, feminism bisa dilakukan oleh semua perempuan,

-©

m

antung pada situasi rumah tangga, mengingat sebagian besar masyarakat Jawa masih

eAley yndny

ﬁqr%pun
juigep s

enganut sistem patriarki yang kuat.

ulo

ementara itu, informan Anton memberikan pemaknaan secara negotiated dengan

5,1 eduey 1ul séjm
)| eyie

empértlmbangkan berbagai kemungkinan dalam hubungan keluarga dan keputusan yang

I

%J‘EDUS

1amb§ berdasarkan kesepakatan individu. Jawaban yang berbeda juga ditemukan dari

91D

informan perempuan seperti Rani dan Lea, yang memberikan pemaknaan secara dominant,

Bp UBYWn

“mempertimbangkan pengalaman dan pandangan mereka yang berbeda dalam membangun

uaul

‘fuhubuléan dan menghadapi feminisme sebagai strategi untuk mengantisipasi potensi risiko

Ying

~+
2pada @iri mereka sendiri.

=)
B’enelitian kesepuluh ini, yang dilakukan oleh Yovita Sitepu dan M Zulfikar Triadi

‘laquins

Suc1p& pada tahun 2019 di Universitas Sumatera Utara, bertujuan untuk mengungkap

resepi penonton terhadap karakter superhero perempuan dalam film Captain Marvel.
=
Met0§' kualitatif dengan pendekatan analisis resepsi digunakan dalam penelitian ini,

meng‘g_'pu pada Teori Resepsi Stuart Hall. Data diperoleh melalui wawancara mendalam

dengznl)- lima informan yang telah menonton film Captain Marvel, yang memiliki latar

belakél.g pendidikan dan pengalaman budaya yang beragam.

B
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EN g

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan memaknai film Captain Marvel

sebag@kisah superhero yang menampilkan perjuangan seorang pahlawan super untuk
- T
gmemb&ltu sesama, serta menyampaikan pesan feminisme dalam beberapa adegan dan jargon

Q (o]
3 -]
2film "higher, further, faster". Faktor-faktor seperti latar belakang pendidikan, sosial budaya,
3 3
Ir =
gpe%ilga]a-'man bekerja, dan referensi informan dalam menonton film memengaruhi proses
e @) —
- = W
o —
Ek@;ﬁsugsi dan produksi makna terhadap Captain Marvel.
g = @
g' § Igalam konteks ini, perlu disorot bahwa di bawah ini tersedia sebuah tabel yang
23 g
2mgngg%mbarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Penyajian tabel
n o]
5 &
Eta;%ebE:I bertujuan untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai latar belakang dan
o C o
= .. .
gk(gnekg penelitian yang sedang dilakukan.
P =h
= § Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
=1 ]
3 > Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
k5 Pem:éslis/Tahun/Kampus/ Metode Penelitian
5 = Lembaga
o) Analisis Resepsi  Kelas | melakukan analisis | Teori Wawancara  lima
— =
@)
)
%’Sosie@Dalam Film “Crazy | resepsi terhadap film | Pengembangan | informan  menikah
3
Q
S Rich Asians”/ “Crazy Rich | Feminisme yang menonton
3
(@)} ]
2 M. a\aihan Taruna,Ratna | Asians” yang dirilis | oleh "Crazy Rich Asians"
g e
@) -
2 Pernfdta Sari/2022/ | 2018. Rosemarie menunjukkan variasi
3 -
§Uni\§sitas Islam | Penelitian Putman Tong, dalam posisi
3
q 03
| Indottesia, Yogyakarta dilakukan secara | Teori Analisis | pembacaan.
Q.
) . . .
= kualitatif. Data | Resepsi Mayoritas
S
o dikumpulkan mengadopsi
q
g melalui wawancara negosiasi, dengan
-
§ mendalam. sebagian kecil
o) .
S hegemonik atau
x
o
)
=)
7] 29
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®

:laquuns ueyingaduaul uep uexuiniuesuaw eduey (ur siny eAley yninjas neje ueibeqas dnonbuaw bueleug:

Mu

(9]

/Billy®

uepss

Susanti

/2014/Program Studi Ilmu

] Korrinikasi Fakultas
S
Korr&mkam Dan

)
_Infofiiiatika Universitas
=

madiyah Surakarta

pemaknaan audiens

terhadap rasisme
yang terjadi  di
Amerika  Serikat.
Penelitian ini
menggunakan

metode analisis
resepsi  encoding-
decoding Stuart

Hall, dengan jenis

penelitian kualitatif

Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga
) 5;'_ oposisi. Perbedaan
5 L
e hasil disebabkan
- 3
v o= oleh faktor budaya,
€ m
= = kekayaan,
2 a
2 5 pendidikan, dan
c n
% E pekerjaan  masing-
a @
2 3 masing informan.
S o
/gnaligis Resepsi Terhadap | Dengan Teori Resepsi | Data dari
Qo =2
tRasisgw Dalam Film (Studi | permasalahan Stuart Hall wawancara dengan
: =
Analigs Resepsi Film 12 | tersebut, penelitian informan etnis
=
Year% A Slave Pada | dilakukan untuk minoritas di Pulau
o
Mahasiswa Multi Etnis) mendeskripsikan Jawa menunjukkan

penolakan terhadap
adegan perbudakan
dan kekerasan
rasisme dalam film.
Mayoritas  berada

pada posisi oposisi,

sementara beberapa

informan
menunjukkan
dominasi dalam
adegan tertentu.

31D uepy XMy exjrew.oju]
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Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga
o 5;'_ yang berfokus pada Mahasiswa
oo 0,
E é Er rasisme yang terjadi keturunan China
c
=3 - 32 _ . . .
53 L = di Amerika Serikat menyetujui  adegan
532 @
277 = yang  merugikan
cg 9 3
2_ (o — . .
cg 232 F kulit hitam,
a2 o
® Jc € menyoroti pengaruh
Sds @
S92 35 latar belakang.
S5 g 1 0
o J C a
© x 3 O . .
282 3 Rasisme  dikecam
=9 3 5
X ~t
55 E) sebagai kejam dan
s 4 3
o 3 (]
® o = tidak
= 3 Q
RS =
2 3 =3 berperikemanusiaan.
R =
s 3 =
% 5 Interpretasi Feminisme: Tujuan jangka | Teori Terdapat empat
Q0 d
= Q
& §'Anali8is Resepsi Khalayak | panjang dari | Feminisme, informan dalam
~<
Q0 a
g g Pekanbaru Tentang Film penelitian ini adalah | Model kelompok Dominant
53 =
= ‘Karini /Desliana Dwita & | untuk memberi | Komunikasi Hegemonic
.2 @) -
=+ [ §
§ §Desi§omma|iagustina masukan kepada | Stuart Hall Position, dengan
54 @ :
& = /2018{Universitas pembuat film latar belakang
s8 3
E Muh&nmadiyah Riau tentang penerimaan pendidikan ~ SMA
o)
3 penonton Indonesia dan pengagum
=
2 terhadap isu '‘Kartini'. Tiga
g kesetaraan gender informan dalam
) Penelitian kelompok
A
§. menggunakan Negotiated Position,
x
a
)
=
7]
o®
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Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga
) 5;». metode  penelitian memiliki latar
(o)
& kualitatif ~ dengan belakang pendidikan
3
) = pendekatan analisis S1 dan S2 serta
€ m
T = resepsi model terlibat dalam
2 a
2 5 Encoding/Decoding industri  film. Satu
c wn
“é g Stuart Hall yang informan dalam
a @
§ S mengamati asimilasi kelompok
S a
2 3 antara wacana media Oppositional
@ 3
§: dengan wacana dan Position,
3
Q
= budaya khalayaknya berpendidikan ~ S3,
Q
A
g religius, dari etnis
=
A
g' Minang, dan sangat
Q
o memegang tradisi,
etika, dan norma
= agama.
s
'Res%i Mengenai Pesan | Tujuan dari | Teori Resepsi | Empat narasumber
o)
Kesdlgraan Gender Dalam | penelitian ini adalah | Stuart Hall menyetujui  pesan
=
Film:‘Birds Of Prey” Di | mengetahui kesetaraan  gender
Q
Kala@an Mahasiswa Ilkom | bagaimana  resepsi dalam film "Birds Of
=
Unta§ Anggi  Fibriana | mengenai pesan Prey", menunjukkan
Santgo, Jupriono, | kesetaraan  gender perempuan memiliki
Irma@nthi dalam film”Birds of kekuatan sendiri dan
A
Dang_harta/2020/ Prey” di kalangan tidak  bergantung
x

3|o uep)y
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Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga
: . . . .
o oUniversitas 17 Agustus | mahasiswa limu pada laki-laki.
o8 0,
;ﬁ 2 Surabaya Komunikasi Mereka mengikuti
=3 3
o 9 I = . . .
532 = Universitas 17 pola Hegemoni
532
277 = Agustus 1945 Dominan, menerima
cd o A
S8z @
cg 232 F Surabaya pesan tanpa
=~ O C 0
oodg Z L
°d Z c Dalam penelitian ini, penolakan  karena
>S5 (o
Sds @
@ g2 3 peneliti sesuai dengan
31 @
285 5 menggunakan Teori budaya masyarakat.
=12 3 _ .
g5 = Resepsi Stuart Hall Pesan film
- 3 3
@ 3 & .
® o = dan metode yang mencerminkan
58 =
i 3 g digunakan oleh kesetaraan  gender
53 3
=9 @ peneliti ialah yang diterima secara
= -
> 3 1] . . .
& 3 L kualitatif deskriptif positif oleh
< 3
0 a
gg dengan data yang narasumber.
‘%E 5 diperolen  melalui
RN
< g —y
C =
¢ g c wawancara
S - L
54—t
& = AnaliSis Resepsi Terhadap | Penelitian ini | Penelitian ini | Pada film "Kim Ji-
38 3
E Patri&ki Dalam Film (Studi | bertujuan untuk | menggunakan | young Born 1982",
)
AnaEis Resepsi Film Kim | mengetahui dan | teori Analisis | produsen
=
Ji-Y<§'ng Born | mendeskripsikan Resepsi mengeksplorasi
198§Achmad Latif | penerimaan Encoding- fenomena patriarki
GunﬁlanIZOZZIUniversitas khalayak terhadap | Decoding oleh | sebagai kritik
A
Muhgpmadiyah Surakarta | patriarki dalam film | Stuart Hall. terhadap
x
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Judul/
Penulis/Tahun/Kampus/
Lembaga

Tujuan dan
Metode Penelitian

Teori

Hasil Penelitian

:laquuns ueyingaduaul uep ueyuiniueouaw eduey (ur siny eAley yninjas neje ueibeqas dnonbuaw bueleug:

o

buepun-buepun 16unpunig edig yeH
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Kim Ji-young Born
1982
Metode penelitian
ini  menggunakan
pendekatan
deskriptif kualitatif
dengan teknik
pengambilan sampel

purposive sampling.

diskriminasi
terhadap

perempuan.  Hasil
penelitian  dengan
enam informan
menunjukkan  dua
posisi audiens:

dominant-hegemoni
position dan
negotiated position.
Audiens

menerjemahkan
patriarki

berdasarkan latar
belakang  budaya,
pengalaman pribadi,

dan pengaruh orang

sekitar, dengan
sebagian besar
mendukung  Kritik
terhadap  patriarki
dalam film.
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&
Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga

;Analiﬁs Resepsi Khalayak | Penelitian ini | Teori  utama | Penelitian
| Q,
Terh@ap Obijektifikasi | bertujuan untuk | yang menemukan dua

3
érer@uan Dalam Serial | melihat bagaimana | digunakan jenis  objektifikasi
2 @
Netflix “Squid | objektifikasi adalah  Teori | terhadap
! A
= ()
-Game='[Karina Nabila | perempuan Cultural perempuan: seksual
c 7
\“énsEé Putri  Sinulingga, | ditampilkan dalam | Studies ~ dan | oleh kelompok
a @
'ﬁlna@_), Hedi Pudjo | adegan film ini dan | Teori Resepsi. | dominan dan
S o
Santosa /2023/Fakultas | bagaimana melalui media
@ 3
-.IImu§'osiaI dan Ilmu Politik | pemaknaan massa, serta self-
. 3

Q
-Univésitas Diponegoro khalayak terhadap objectification.

Q

slagquins ueyingaAuaul uep ueywinjueosuaw eduey Ul siny eAley yninjas neje ueibeqas dinnbusw bueieyg -

(319 uery Yimy
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adegan objektifikasi
perempuan  yang
ditampilkan melalui
berbagai aspek film.
Penelitian ini
merupakan

penelitian kualitatif.

Analisis semiotika

menunjukkan  ada
objektifikasi dalam
enam adegan "Squid
Game". Hasil
wawancara

menunjukkan variasi
pemaknaan, dengan
mayoritas

narasumber menolak
objektifikasi dalam
serial tersebut.

Kesimpulannya,

31D ueniIM)] e)iew.ioju] uep sius
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Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga

) 5;». audiens secara

(o)

E umum  menolak
r 3 o
v = adegan objektifikasi
© w
T = terhadap perempuan
2 a
2 5 dalam "Squid
s 4
< € Game".
2
@rné;rafi Dalam Film: | Tujuan dari | Teori Analisis | Dari sepuluh scene
S o
Agnah?g’is Resepsi  Film | penelitian ini adalah | Resepsi Stuart | yang dianalisis,
Qo =2
“Men§ Women & Children” | untuk  mengetahui | Hall delapan  informan

Q
/Agisgan Fathurizki, Ruth | posisi audiens menunjukkan posisi

:laquuns ueyingaduaul uep ueyuiniueouaw eduey (ur siny eAley yninjas neje ueibeqas dnonbuaw bueleug:

Py
Mei §_U|ina Malau/2020/

2
Univérsitas Telkom

menurut tiga posisi

oppositional reading

pembacaan  milik terhadap konten
9]
e Stuart Hall terhadap pornografi  dalam
konten  pornografi film. Dua scene
z dalam film “Men, lainnya  memiliki
;I
g Women & satu informan
w
w Children”. Ketiga dengan negotiated
=
: posisi tersebut yaitu reading dan dua
Q
2 dominant reading, informan  dengan
=
:o: negotiated reading oppositional
g dan oppositional reading. Semua
5 reading. informan  menolak
A
§, adegan  pornografi
x
)
)
=3
0] 36
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kualitatif deskriptif

Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga
) Penelitian ini dalam film, yang
menggunakan diidentifikasi dalam
metode  penelitian berbagai elemen

seperti gerak tubuh,

slagquins ueyingaAuaul uep ueywinjuesuaw eduey jui siny eAley yninjas neje ueibeqas dinnbusw bueieyg:

2
Dalarfi Film Critical Eleven
(9]
'/Rach@la Belinda Fatharani
/2020/Universitas  Negeri

| Yogikarta

mengeksplorasi

pemaknaan audiens
terhadap peran
domestik, peran

publik, dan citra

publik  perempuan
dalam film "Critical
Eleven" melalui
analisis resepsi

khalayak kualitatif.

Hall

I
]
o
E
Q
9
= dengan percakapan, suara,
5
“é menggunakan tulisan, dan gambar
>3
[oN
§ analisis resepsi bergerak.
<
o (reception analysis)
Stuart Hall.
Analigis Resepsi Tentang | Penelitian ini | Teori Analisis | Hasil penelitian
A
Citra§_.Puink Perempuan | bertujuan untuk | Resepsi Stuart | menunjukkan bahwa

audiens "Critical
Eleven" memaknai
peran domestik

perempuan sebagai
bakti dan kewajiban,
peran publik sebagai
mata

pencaharian

dan relasi, serta citra

publik meliputi
pigura,

persahabatan, dan
manfaat. Namun,

319 ueny JIM) exiew.oju] uep sjusig ynl
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Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga
o 5:’_ ada perbedaan
| a
o : .
2 é E’ pandangan di antara
c
= 3 3
Eé T = audiens  terhadap
532
277 = beberapa aspek film,
cd o A
S o = 2 . .
c9 2 3 seperti  penampilan
~35 A4
3 Ha i i i
o d 2 g dan interaksi sosial.
>3
Sds @
283 3 Secara keseluruhan,
o] g' IC 2
(9] i} ..
282 3 posisi  pembacaan
293 5
X ~t = .
= = audiens adalah
- 4 3
o 3 & ..
® o = negosiasi.
= 3 o
5 > . o . .
5 3 Peneri.naan Audience | Peneliti Teori Berdasarkan analisis
Ol
S A A
% 5 Dewasa Terhadap | menggunakan Audience, wawancara,
-
& § Femiffisme Dalam Film  metode penggalian Teori penerimaan
~<
0 a
—_
S 5 Roma /Gloryous  Randi | data secara Diskusi | Feminisme, audience  dewasa
Q
53 =
gfg_Gigii Satria, Drs. Gatut | Kelompok Terfokus | Teori Analisis | terhadap film
\3 @) -
jm 4 (a §
§ §Priyglidodo, Agusly | (Focus Group | Resepsi "Roma"
2
54 @ o _ _
& = lrawghi Discussion) dikategorikan
38 3
E Arit@_ang/ZOZl/Universitas Temuan penelitian sebagai oppositional
)
Krisgn Petra Surabaya ini mengetahui oleh Roni,
=
:o: penerimaan masing- negotiated oleh
§ masing informan Anton, dan
s
5 berkaitan  dengan dominant oleh Rani
A
§, pengalaman  serta dan  Lea. Roni
x
)
)
=3
0] 38
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Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga
) 5;'_ bingkai referensi menekankan bahwa
(o)
E’ mereka feminism bergantung
- 3
o = pada status berumah
€ m
7 = tangga, sementara
2 a
2 = Anton
s 4
< € mempertimbangkan
a @
- kesepakatan dalam
S a
S 5 hubungan. Rani dan
@ 3
S Lea menyoroti
: .
= selektivitas
Q
A
g perempuan  dalam
=
A
g' hubungan,
Q
L menekankan
pentingnya feminism
= untuk  melindungi
s
= diri sendiri.
(o 4
0
- Analisis Resepsi Terhadap | Penelitian ini | Teori Resepsi | Dari lima informan
=)
Karagser Superhero | bertujuan untuk | Stuart Hall berlatar ~ belakang
o)
Pereapuan Dalam Film | melihat bagaimana beragam, film
=
Capgn Marvel Produksi | resepsi penonton "Captain  Marvel"
Margl Studios/Yovita | terhadap  karakter dianggap  sebagai
Sitepﬁ, M Zulfikar Triadi | superhero yang narasi pahlawan
A
§, ditampilkan  dalam super dengan pesan
x
a
)
=
o 39
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dengan pendekatan

analisis resepsi.

Judul/ Tujuan dan Teori Hasil Penelitian
Penulis/Tahun/Kampus/ | Metode Penelitian
Lembaga
';_Sucipﬁ)/2019/Universitas film Captain feminisme.  Latar
| 2}
Sumagera Utara Marvel.  Penelitian belakang
ini  menggunakan pendidikan,  sosial
metode  kualitatif budaya, pengalaman

kerja, dan referensi

menonton film
memengaruhi
pemahaman
individu  terhadap

film tersebut.

R\M e>j13eWLIOU| URP SIUSIg INMISUL) DY 9] MIjIwW

o

umbet: Olahan Peneliti

b

=
By

angka Pemikiran

19

1g INISU|
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Film Barbie

Teori Analisis Resepsi

Posisi Hegemoni
Dominan dalam
penerimaan pesan
Film Barbie oleh
penonton.

D . oy
“Bertumpu pada pemaparan penelitian yang sudah peneliti buat sebelumnya, maka

peneliti dapat merumuskan menjadi sebuah hasil kerangka pemikiran sebagai berikut:

Posisi Negosiasi
dalam penerimaan
pesan Film Barbie

oleh penonton.

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus

Posisi Oposisi
dalam penerimaan
pesan Film Barbie

oleh penonton.
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Sumber: Olahan Peneliti
@ Gambar 2. 3
= =Dal: Kerangka Pemikiran ", peneliti
° =
%meng@’lbil Film Barbie sebagai subjek utama, menerapkan teori analisis resepsi dengan
@ Y

sepztiga pihak: hegemoni dominan (pihak yang menerima pada pesan feminisme dalam

nﬁua/%l
R0 &1 veig
=
@I |

SN
™IN

bie), negosiasi (pihak yang mempertimbangkan pada pesan feminisme dalam film

gas d’_lgi

>

dan oposisi (pihak yang menolak pada pesan feminisme dalam film Barbie),

1Bunpu

andaskan teori Stuart Hall. Posisi informan akan ditentukan berdasarkan analisis

£a Ingasu|

adap ketiga pihak tersebut, memungkinkan pemahaman lebih dalam mengenai variasi

epsi terhadap pesan feminisme dalam Film Barbie.

b‘uepgp—ﬁu
&, s1u

etode analisis ini memungkinkan gambaran kompleks dari resepsi pesan

nn} eMe%annlgs ne@ue!ﬁe
Sun 2

uuo%u u

Iul si

feminisme dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Diharapkan hasil penelitian

edue)
)|

Q
memb%rikan wawasan tentang bagaimana pesan feminisme disampaikan dan diterima, serta

3 =,
@ ~
cimplikasinya terhadap konstruksi makna gender dalam media hiburan anak-anak.
S L
= =]
3 @
= )
Q N
5

Q.

Q

5

3
3
@ 7]
- 2
> c
> -
n

E
3 —
(o

(9]

2
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